






A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Malang, yaitu Jl. Raya Tlogomas 246 Malang, Jawa Timur. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Sujarweni (2014) adalah jenis 
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai 
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala 
yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia yang 
dinamakan variabel. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif 
digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2011:8) 
C. Jenis Data san Sumber Data 
Menurut (Suryani, dkk., 2015:170) data primer adalah data yang 
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau perorangan 
langsung dari objeknya. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari 





diperhatikan siapa sumber utama yang akan dijadikan objek penelitian 
(Muhammad, 2008:103). 
D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sample 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2013), populasi diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan keseluruhan 
objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-
syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Malang.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Metode pengumpulan sampel 
yang digunakan adalah non probability sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama 
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
Metode yang digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dengan kriteria tertentu. Kriteria yang harus dipenuhi 
pada sampel penelitian ini yaitu: 
a. Responden merupakan mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis 





b. Responden merupakan mahasiswa/i angkatan 2013-2015. 
c. Responden berusia maksimal 30 tahun. 
Menurut Sugiyono (2005) dalam melakukan penelitian ukuran sampel 
yang layak dalam penelitian adalah 30 sampai dengan 500. Dalam 
penelitian ini tidak diketahui berapa jumlah pasti populasinya, maka 
diambil beberapa sampel untuk mewakili populasi tersebut. Maka teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
Rumus Ferdinand (2014), yaitu: 
Jumlah sampel = jumlah indikator x ( 5 sampai 10) 
Penelitian ini terdapat 22 indikator dan dipilih angka 5 sebagai pengalinya, 
sehingga sampel minimal yang dibutuhkan sebanyak 22 x 5 = 110. 
Berdasarkan perhitungan tersebut sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini sebanyak 110 responden dari seluruh Mahasiswa FEB UMM. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Kuesioner berasal dari bahasa latin Questionnaire yang berarti suatu 
rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan topik tertentu diberikan 
kepada seluruh kelompok individu dengan maksud untuk memperoleh data 
(Yusuf, 2014:199). Peneliti memilih kuesioner sebagai metode untuk 
mengumpulkan data penelitian karena data yang diambil merupakan fakta. 
Menurut Sugiyono (2010), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 





4. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
a. Variabel Dependen 
Variabel independent (bebas) adalah tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1) Literasi Keuangan (X1) 
Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami kondisi 
keuangan serta konsep keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu 
secara tepat kedalam perilaku (Kaly, Hudson dan Vush 2008). 
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Oseifuah 
(2010) dan Wise (2013) adalah sebagai berikut: 
a) Pengetahuan matematis dan pengetahuan standart seperti angka 
dasar dan kemampuan dalam memahami. 
b) Pemahaman keuangan mengenai sifat dasar dan bentuk uang, 
bagaimana uang digunakan dan keputusan konsumsi. 
c) Kompetensi keuangan seperti memahami ciri-ciri utama dari 
layanan dasar keuangan, sikap dalam menggunakan uang dan 
tabungan, memahami pencatatan keuangan dan menyadari 
pentingnya membaca dan memeliharanya. 
d) Sadar akan risiko-risiko yang berhubungan dengan produk 
keuangan, dan memahami hubungan antar resiko dan pendapatan. 
Tanggung jawab keuangan, yaitu kemampuan untuk membuat 





e) dan tanggung jawab konsumen, kemampuan, dan kepercayaan 
untuk mencari bantuan ketika sesuatu berjalan tidak semestinya. 
2) Pengetahuan Keuangan (X2) 
Pengetahuan keuangan adalah kemampuan seseorang untuk 
mendapatkan, memahami, dan mengevaluasi informasi yang relevan 
untuk mengambil keputusan dengan memahami konsekuensi yang di 
timbulkannya (Mason dan Wilson, 2000). Indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Kurniawati, 2017) : 
a) Pengetahuan mengenai penyusunan anggaran. 
b) Pengetahuan mengenai suku bunga dan kredit. 
c) Pengetahuan mengenai deposito dan produk perbankan. 
d) Pengetahuan mengenai investasi. 
e) Pengetahuan mengenai deviden. 
f) Pengetahuan mengenai dana pensiun. 
g) Pengetahuan mengenai produk asuransi. 
3) Perencanaan Keuangan (X3) 
Perencanaan keuangan adalah proses merencanakan tujuan-tujuan 
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang, yang dimaksud 
dengan tujuan itu adalah keinginan keuangan yang direalisasikan. 
Senduk (2001). Kapoor et al (2007) dalam RA saputra (2018) 
menyatakan bahwa indikator perencanaan keuangan adalah sebagai 
berikut: 





b) Membuat tujuan keuangan individu. 
c) Membuat beberapa pilihan untuk memenuhi tujuan keuangan 
individu. 
d) Evaluasi setiap pilihan yang dibuat. 
e) Mengimplementasikan program perencanaan keuangan. 
f) Mengkaji ulang atas semua langkah yang telah dijalankan dalam 
pencapaian tujuan keuangan pribadi. 
b. Variabel Independen 
Variabel dependen (terikat) adalah yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen 
(Y) adalah Pengelolaan Keuangan (Y). Menurut Chen dan Volpe (1998), 
pengelolaan keuangan adalah pengetahuan terkait dasar-dasar  prinsip 
pengelolaan keuangan yang dimiliki seseorang untuk nantinya digunakan 
sebagai acuan pengelolaan keuangan pribadi, keluarga, dan usaha yang 
dimilikinya. 
1) Mencatat harta/asset yang sudah dimiliki. 
2) Mencatat semua pengeluaran dan pemasukan. 
3) Identifikasi pengeluaran rutin bulanan dan tahunan. 
4) Menyusun rencana pengeluaran. 
5. Skala Pengukuran Data 
Skala likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena atau gejala sosial yang 





yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian (Iskandar,2009). 
Kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner tabulasi dimana setiap item 
pertanyaan disediakan 5 jawaban dengan skor masing-masing sebagai 
berikut: 
• Untuk jawaban sangat setuju diberi skor 5 
• Untuk jawaban setuju diberi skor 4 
• Untuk jawaban netral diberi skor 3 
• Untuk jawaban tidak setuju diberi skor 2 
• Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1 
6. Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner, koesiner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 




r = koefisien korelasi 
x = skor tiap butir pertanyaan 
y = skor total 
n = jumlah sampel  





Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indicator dari variabel. Suatu kuesioner dinyatakan reliable 
atau handal jika jawaban terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
(Ghozali,2009). Reliabilitas yang tinggi ditujukan dengan nilai rxx 
mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dinggap 
sudah cukup memuaskan jika ≥0,700. Pengujian reliabilitas instrument 
dengan menggunakan rumus Alpa Cronbach. Dengan rumus sebagai 
berikut: 
r₁₁ =  
Keterangan : 
r       = reliabilitas yang dicari 
n       = jumlah item pertanyaan yang diuji 
𝞢σt²  = jumlah varian skor tiap-tiap item 
σt²     = varian total 
Maka jika nilai alpha >0,7 artinya reliabilitas mencukupi, sementara jika 
alpha >0,80 ini berarti seluruh item reliable dan seluruh tes secara konsisten 
memiliki reliabilitas yang kuat. 
7. Teknik Analisis Data 
a. Rentang Skala 
Rentang skala adalah alat yang digunakan untuk mengambarkan 
bagaimana literasi keuangan, pengetahuan keuangan, perencanaan 





Bisnis Universitas Muhammadiyah Malang. Menurut Husein Umar 
(2004:164) menentukan rentang skala dengan rumus: 
      RS=   
Keterangan: 
RS = Rentang skala 
n = Jumlah reponden  
m = Jumlah alternatif jawaban 
Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diperoleh rentang skala 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
RS =  88 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh rentang skala 
adalah 88. Dengan demikian skala penelitian setiap kriteria sebagai 
berikut:  










110 – 197 Sangat buruk Sangat buruk Sangat buruk Sangat buruk 
198 – 285  Buruk Buruk Buruk Buruk 
286 – 373  Cukup Cukup Cukup Cukup 
374 – 461  Baik Baik Baik Baik 








a. Regresi Linier Berganda 
Analisis Regresi Berganda adalah hubungan secara linear antara 
dua atau lebih variabel independen (x1, x2, x3) dengan variabel dependen 
(y). analisis ini mengetahui arah hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen apakah masing-masing berhubungan positif 
atau negatif dan untuk memprediksikan nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Persamaan 
regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = a + b1X1+ b2X2+ b3X3+ e…. 
Keterangan: 
Y   : Pengelolaan Keuangan  
X1 : Literasi Keuangan 
X2 : Pengetahuan Keuangan 
X3 : Perencanaan Keuangan  
a : Konstanta (Y’ apabila X1, X2, X3 = 0) 
b : Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan). 
e : Standar Error 
8. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah daalam model regresi, 
variabl pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011). 





nonparametik Kolmogorov-Smirnov. Penelitian berdistribusi normal 
apabia memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (sig>0,05). 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak 
penyimpangan korelasi yang terjadi antara residual periode t dan pada 
periode t-1 (sebelumnya). Metode pengujian autokorelasi 
menggunakan uji Durbin Watson. 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pendeteksi terhadap 
multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai variance 
inflating factor (VIF) dari hasil analisis regresi, jika VIF > 10 maka 
terdapat gejala multikolinieritas yang tinggi, namun jika VIF < 10 
maka tidak terdapat gejala multikolinieritas (Ghozali, 2011). 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedasitisitas adalah varian tidak homogen. Model regresi 
yang baik adalah yang memenuhi syarat homokesdatisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Model dinyatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas jika probabilitas lebih besar dari taraf signifikansi 
5%. 
9. Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji T. Uji t pada 





secara individual menerangkan variasi variable terikat. Pengujian parsial 
regresi dimaksudkan untuk mengetahui apakah variable bebas secara 
individual mempunyai pengaruh terhadap variable terikat dengan asumsi 
variabel yang lain itu konstan. Dasar pengambilan keputusan: 




Keterangan  : 
t-hitung = Nilai t 
r   = Nilai koefisien korelasi 
n   = Jumlah sampel 
1)  Ho = 0 ;  = 0 berarti tidak ada pengaruh yang berarti dari literasi 
keuangan, pengetahuan keuangan, perencanaan keuangan terhadap 
pengelolaan keuangan Mahasiswa.  
2)   Ha ≠ 0 ;   berarti ada pengaruh dari dari literasi keuangan, 
pengetahuan keuangan, perencanaan keuangan terhadap pengelolaan 
keuangan Mahasiswa.  
Untuk memtuskan hipotesis mana yang diterima dan mana yang ditolak, 
maka pengujian dilakukan dengan cara membandingkan nilai t hitung 
dengan t tabel jika: 
1) Jika T hitung <T tabel atau T hitung > T tabel berarti hipotesa tidak 
terbukti maka Ho ditolak Ha diterima, yang berarti literasi keuangan, 
pengetahuan keuangan, perencanaan keuangan berpengaruh terhadap 





2) Jika T hitung > T table atau T hitung < T table berarti hipotesa terbukti 
maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti literasi keuangan, 
pengetahuan keuangan, perencanaan keuangan tidak berpengaruh 
terhadap pengelolaan keuangan. 
